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ABSTRACT
Rohmah, Lutfiatur. 2017. A Criticism of The Translation Book of Fathul Mu’in
by KH. Aliy As’ad (Critical Analysis Study). Thesis. Department of
Arabic Language and Literature. Faculty of Humanities. State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: Dr. M. Faisol, M.Ag.

Kata Kunci: A Criticism, Translation, Fathul Mu 'in.

Translation is a knowledge that is known by human since a long time ago,
in a limited meaning practice of translation is applied by human since he want to
know about something in his around. The purpose of translation is to the
messages from the writer to the reader or the listener from a language to other
language. Critical of translation is which connects between translations theory and
practical of translation. Usually, a criticism is to begin with an attitude and ability
to produce the criticism. In criticism, the Critic is not the justifier or the corrector
but he is who learn and investigate about a translations, that is to appear a
comprehension and explain about the translation from all sorts of aspect.

Question formula in this study is the first, what is the method that used in
The Translation Book of Fathul Mu’in by KH. Aliy As’ad. The second is what is
the technical that used in The Translation Book of Fathul Mu’in by KH. Aliy
As’ad. In this study, the researcher used a qualitative method. It is a method used
to understand the phenomena that occur on a particular object. While, the type of
research used in this study is the library research. The data resources used here
consist of the primary data source taken from Fathul AMu’in book by Syaikh
Zainuddin al-Malibary and Translation Book of Fathul Mu 'in by KH. Aliy As’ad.
And what is the more of book about translation and critical translation and books
there be related to this study.

The results of this study are the first is the method that used in The
Translation Book of Fathul Mu’in by KH. Aliy As’ad is all of the method there
are literal translation (Harfiah), interpretation (Tafsiriah) and combination
between the two method. The second is the technical that used in The Translation
Book of Fathul Mu’in by KH. Aliy As’ad are borrowing (al-1gtiradh), calque (al-
Nagl bi al-Muhakah), literal translation (al-Tarjamah al-Harfiyah), transposition
(al-lbdal al-Sharfiy), modulation (taghyir al-Nadzhrah) and equivalence (al-
Ta’adul). In other meaning the technical that used in the transiation book is all of
the technical translation except adaptation (al-Tathwi’ or al-Takyif).
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ABSTRAK
Rohmah, Lutfiatur. 2017. Kritik terhadap Terjemahan Kitab Fathul Mu’in
Karya KH. Aliy As’ad. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab.
Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. M. Faisol, M.Ag.

Kata Kunci: Kritik, Terjemah, Fathul Mu’in.

Terjemah adalah ilmu yang telah dikenal oleh manusia sejak dahulu,
dalam arti sempit praktik penerjemahan telah diterpkan manusia sejak dia mulai
berusaha untuk mengenal dunia di sekelilingnya. Fungsi terjemah adalah
menyampaikan amanat atau pesan pengarang dari suatu bahasa ke bahasa yang
lain. Kritik Terjemah adalah jembatan yang menghubungkan antara teori dan
praktik terjemah, biasanya suatu kritik dimulai dengan sikap dan kemmapuan
dalam menghasilkan sebuah kritk. Dalam suatu kritik, kritikus bukanlah seorang
yang membenarkan atau menyalahkan suatu terjemahan tetapi lebih kepada
sebagai seorang yang mempelajari atau mengkaji terjemahan tersebut agar
memunculkan suatu pemahaman dan mampu menjelaskan bagaimana
penerjemahan itu bisa dihasikan dari berbagai aspek.

Rumusan masalah yang disajikan oleh penenliti dalam penelitian ini
adalah 1) Metode Terjemahan apa yang digunakan dalam terjemahan Kitab Fathul
Mu’in Karya KH. Aliy As’ad dan 2) Teknik Terjemahan apa yang digunakan
dalam terjemahan Kitab Fathul Mu’in Karya KH. Aliy As’ad. Dalam penelitian
ini, Peneliti menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan
untuk memahami fenomena yang terjadi pada obyek tertentu. jenis penelitian
yang digunakan vyaitu dengan library research. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumenter dan Pustaka. Data yang diperoleh berasal dari
Kitab Fathul Mu’in karya Syaikh Zainuddin Al-Malibary dan terjemahannya
karya KH Aliy As’ad, buku tentang terjemah dan kritik terjemah serta buku-buku
yang berhubungan dengan penelitian ini.

Hasil yang didapatkan oleh peneliti dalam penelitian ini antara lain metode
yang digunakan dalam terjemhan kitab Fathul Mu’in karya KH. Aliy As’ad
adalah semua metode terjemahan yaitu Metode Harfiah, Metode Tafsiriah dan
Metode campuran. Sedangkan teknik yang digunakan di dalamnya adalah teknik
al-Igtiradh, ai-Nagl bi al-Muhakah, al-Tarjamah al-Harfiyah, ai-Ibdal al-Sharfiy,
taghyir al-Nadzhrah dan al-Ta 'adul. Yakni seluruh teknik penerjemahan kecuali
al-Tathwi’ atau al-Takyif.
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penerima. Tetapi proses itu tidak berjalan secara sepihak. la
merupakan gerakan ganda.

ol ez g B8 2l sl e g ga ol o aSEL JR)

AL 53l wlee s wSU il ) bl juall w3 s
JEL g s L ud) axll

168" L cslinl) Gy Je adlal) el 3 a}ﬁ//éw ,,M%
Di wilayah tersebut, para bandit tidak saja merampok orang-

orang lemah. Bahkan mereka mencegat kafilah-kafilah dagang
dengan pedang. Mereka menggeledah dan merampasnya.
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Sungguh para guru pergi ke sekolah-sekolah untuk mengajari
murid-muridnya.
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sl aleli

Konsep pendidikan dalam al-Qur’an merupakan nilai-nilai baru
dan konsep-konsep dinamis yang lahir dari falsafah hidup yang

sempurna.
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Saya suka membaca al-Qur’an
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Sesungguhnya konsep pendidikan dalam al-Qur’an berbeda
dengan konsep-konsep yang lain. Kalau ditemukan titik temu, maka
itu pun bersifat kebetulan, tidak ada argumentasi kecocokannya. la
merupakan tatanan nilai baru dan konsep yang hidup, yang lahir dari

falsafah kehidupan yang sempurna dan pandangan Dunia yang
komprehensif.
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Fathimah menutup kitab yang dibacanya dan meninggalkan
temannya dalam keadaan menangis
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Hari-hari ujian sudah di depan mata. Semua menanti. Sementara
segudang pikiran tergurat di wajah mereka.
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Cudl axl))
Bab Nikah (Pernikahan). Menurut Bahasa, nikah berarti
berkumpul menjadi satu, sebagaimana dikatakan orang Arab
“pepohonan itu saling bernikah” jika satu sama lainnya
bercondongan dan mengumpul. Menurut syara’ adalah suatu
agad yang berisi pembolehan melakukan persetubuhan dengan
menggunakan lafadh  z\S)  (menikahkan) atau @
(mengawinkan); kata “nikah” sendiri secara hakiki bermakna
agad dan secara majaziy bermakna persetubuhan, menurut
pendapat yang lebih shohih®.
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suatu agad yang berisi pembolehan melakukan ' <2.dl )l =i )
"@ 5 atau 'S persetubuhan dengan menggunakan lafadh
DY) ae a4 oda (3 adsandd ol OF Lbe da gl Gl ey
"syara” ] oy "les" adSy "nikah" ) e "C&J\" AalS” 2o
3y 'majaz’ ) cas "hle" sy Vlafadh” () ey a4y
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0 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in.(Menara Kudus: Kudus).1980. Hal. 1.
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Sunnah bernikah bagi lelaki Ta’iq, vyaitu yang telah
memerlukan bersetubuh, sekalipun terleka dengan melakukan
ibadah, yang mampu memikul biaya untuk Mahar dan untuk
pakaian semusim Tamkin (semusim panas/dingin yang ia
mendapat Tamkin disana; Tamkin yang dimaksudkan disini
adalah kondisi yang membuat dirinya Sunnah bernikah) dan
untuk nafakah sehari (semalam) Tamkin. Itu semua karena
berdasakan dalil-dalil dalam Sunnah Nabi; Telah kami
kemukakan banyak-banyak, antara lain dalam buku kami
Ihkamu Ahkamin Nikah; Juga karena dengan nikah, berarti
memelihara Agama dan kelanggengan keturunan. Mengenai
orang Ta’iq yang tidak mempunyai biaya untuk tersebut di atas,
yang utama adalah jangan menikah dulu dan menahan gejolak
seksualnya dengan cara berpuasa, bukan menggunakan obat-
obatan. Makruh bernikah bagi orang tidak Ta’iq dan tidak
mempunyai biaya; Nikah yang Sunnah dilakukan menjadi wajib
ketika dinadzarkan®.
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Telah kami kemukakan banyak-banyak, antara lain dalam buku kami !
ST ) ST (3 Lz e syl 34" s "Thkamu Ahkamin Nikah
3 LSl 1S e ) Aa R ddy b L)l Hliag "C\,@
oda (3 Aadsuzndl Akl 03w 0Ly Lgd dog L aall 1l 2l
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2 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 1-2.
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dl eas "@it" 4dsy "Ihkamu Ahkamin Nikah' () ey " AS
oo AoV Al O @3y nafakah” Ul ey "aas" adsy "Tavig"
by QLS el e Wl Cub) w3 g L ) sl
ol LSl e Y anl My sl (3 asld) 2SN Coudl 2l 3 g
" RdS R e JUlly Bl DY 5 sl Y ey b w3
dl i b Job TS aalSy ul e 58y "Sunnah” JI ol e
iy eSS ST Jre SR JA s el Y1 ey ) 3dST "makrub’”
&lJ> "meninggalkan nikah" o koY Lgans WT "jangan menikah” (Ll
eV aa i ) e O il 201 oda O
kel adlll e LY
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S r A Dl bys 3 5 (e s 2 Y) Akl
L 2y By g Opad Loy gb LeedSy Blar O n Lo
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Sunnah untuk dua belah pihak (calon suami dan calon isteri)
saling menonton dan mempertunjukkan selain bagian Aurat
yang ditetapkan sebagai syarat Sholat, setelah bermaksud bulat
untuk menikah tapi belum Khithbah (meminang). Maka pihak
suami menonton calon isterinya yang bukan budak pada bagian
wajah untuk mengetahui kecantikannya dan kedua telapak
tangan bolak-balik untuk melihat kehalusan kulit tubuhnya, dan

kalau budak maka melihat seluruh tubuh selain antara pusat
perut dengan lututnya; Sedang calon isteri baik budak ataupun
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bukan, melihat seluruh tubuh calon suaminya selain pusat perut
dengan lutut. Untuk halalnya menonton ini, diharuskan adanya
keyakinan calon suami bahwa calon isteri tidak bersuami,
sedang masa iddah dan tidak penuh perkiraan bahwa dirinya
akan tidak diterima. Sunnah bagi orang tidak bisa menontoni
mengutus semacam orang wanita untuk (menonton dan
mengingat-ingat  wanita  yang  dimaksud)  kemudian
menggambarkan kepadanya bagaimana sifat wanita tersebut.
tidak termasuk arti menonton yaitu memegang, maka hukumnya
Haram sebab tidak ada perlunya®.
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Sunnah untuk dua belah pihak (calon suami dan " (1] <25 "Ceraill s
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“. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 2.
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(Penting) Haram bagi lelaki sekalipun tua Bangka sengaja
melihat sebagian dari badan Ajnabiyah (bukan mahram)
merdeka maupun hamba sahaya yang telah mencapai batas
“diingini”, sekalipun buruk rupanya dan telah tua, sekalipun
memandangnya tanpa syahwat atau teramankan dari fitnah,
menurut pendapat yang mu’tamad; Demikian pula sebaliknya;
lain halnya menurut pendapat Al-Hawy sebagaiman pula Ar-
Rafi’iy™®.
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Haram bagi lelaki sekalipun tua Bangka sengaja melihat ! uL Ls”

a3 i el adll 3 Al )l v elly . "sebagian dari badan Ajnabiyah

TIE Ly 5adl eda a5 (3 Ll pdsiad Al d3by
sekalipun memandangnya tanpa syahwat atau teramankan dari fitnah,
Demikian pula sebaliknya; lain halnya menurut pendapat yang mu’tamad;

oo <5 'menurut pendapat Al-Hawy sebagaiman pula Ar-Rafi’iy
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Tidak haram melihat pada semacam bayangan cermin,
sebagaimana yang difatwakan oleh tidak hanya seorang ulama’.
Ucapan Al-Asnawy sebagai mengikuti Ar-Raudlah “Yang benar
adalah diperbolehkan melihat wajah dan telapak tangan jika
aman dari fitnah” adalah pendapat dla’if; Demikian pula
pendapat pilihan Al-Adzra’iy dari ucapan segolongan Ulama’
mengenai halalnya melihat wajah dan telapak tangan wanita tua
dalam keadaan aman dari fitnah. Dengan pasti, melihat leher dan
kepala wanita merdeka (Ajnabiyah) adalah tidak halal; Ada
dikatakan bahwa melihat tanpa syahwat dan tanpa khawatir
terjadi fitnah budak wanita adalah Halal, Makruh selain diantara
pusat perut dengan lututnya, karena ini adalah auratnya di waktu
shalat.*®
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melihat tanpa syahwat dan tanpa khawatir terjadi fithah budak wanita
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Suara tidak termasuk aurat, makanya tidak haram
mendengarkannya kecuali jika khawatir akan terjadi fitnah atau
terasa lezat terdengarnya, sebagaimana apa yang dibahas oleh
Az-Zarkasyly.  Sebagian  para  Ulama’  Mutaakhirin
mengeluarkan fatwa mengenai diperbolehkannya anak kecil
memandang orang wanita dalam acara-acara walimah atau
resepsi gembira yng lain®.
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Sebagian para Ulama’ Mutaakhirin mengeluarkan fatwa mengenai '
"diperbolehkannya anak kecil memandang orang wanita
ods A e s bl ks e 3,240 el (3 pasl) A2l (>
&3le" ey "Suara tidak termasuk aurat’ (Il coas gl §yeal e
para Ulama’ Mutaakhirin mengeluarkan fatwa " () <y "=l 2e
"V aalsy Al el OGudl Al (3 g dy ades ala WYL
L3l JIY) el alasnd e Jos "resepsi gembira’ (1l g
el s Ly
% oy el pral) g e Ll oy 2l oS
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Pendapat yang mu’tamad dari dua Guru kita adalah tidak
diperbolehkannya melihat alat kelamin anak wanita yang belum
diingini; Ada dikatakan hal itu Makruh; Al-Mutawally
menshahihkan kehalalan melihat anak lelaki hingga mumayyiz,
dan pendapat ini dimantapi oleh Ulama’ selainnya; Ada
dikatakan, hukumnya Haram. Jaiz bagi semacam ibu melhat dan

memegang alat kelamin lelaki atau wanita di masa menyusu
dalam asuhannya, karena dlarurat®.
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Budak lelaki yang adil diperbolehkan melihat tuan

puterinya yang adil juga selain bagian diantara pusat perut
dengan lututnya; sebagaimana tuan puteri (kepadanya juga
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demikian). Bagi mahram walaupun fasiq atau kafir
diperbolehkan melihat selain antara pusat perut dengan lutut
mahram wanitanya; Sebagaimana sebaliknya; Bagi mahram
sesama jenis kelamin diperbolehkan memegang selain di antara
pusat perut dengan lutut. Tapi memegang betis atau punggung
Mahram misalnya ibu atau anak wanitanya, sebagaimana
sebaliknya, adalah tidak halal kecuali karena ada keperluan atau
belas kasihan*.

L laSlgie 2S)5 8 clpy Lo il LIS 5 Liuls sly 2" 223 o
Bagi mahram walaupun fasiq atau kafir diperbolehkan melihat " (1| "))

selain antara pusat perut dengan lutut mahram wanitanya; Sebagaimana
cay i e d b e b dedsnd) diy bl OF Le s "sebaliknya
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Sekira anggauta badan itu haram dilihat maka haram pula
dipegangnya karena memegang itu lebih lezat dari pada melihat;
tapi; secara mutlag, adalah haram memegang wajah wanita
Ajnabiyah. Sesama anggauta badan lelaki atau wanita yang haram
dilihat jika masih tersambung, adalah haram pula jika telah
terpisah, misalnya potongan kuku tangan atau kaki dan rambut
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wanita serta rambut kelamin lelaki, itu semua wajib ditanam (jika
terpotong)>®.

b e Bl aa bl OF Le aail el ) e
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A ."anggauta badan itu haram dilihat maka haram pula dipegangnya
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secara mutlag, adalah haram memegang wajah L) jadl a5 o . Budl
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Wajib bagi wanita Muslimah menutup diri dari wanita kafir,
demikian pula wanita yang berjiwa suci dari wanita fasiq,

maksudnya kefasigan berbuat leshian atau zina atau giyadah.
Haram dua orang lelaki atau wanita tidur telanjang bersama
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dalam satu potong kain, sekalipun tidak bersentuhan atau
berjauhan dalam kain selembar; lain halnya menurut pendapat
As-Subkiy. Pembahasan mengenai pengecualian dengan ayah
atau ibu karena berdasar hadits tidaklah amat jauh dari
kebenaran®®,
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Wajib memisahkan anak lelaki yang telah mencapai usia 10
tahun dari ayah ibu dan sekalian saudaranya diwaktu tidur,
sekalipun sebagian ulama’ meneliti hukum tersebut dalam
pemisahannya dari ayah atau ibu.sunnah berjabat tangan bagi
dua lelaki atau dua lelaki atau dua wanita jika bertemu; Haram
berjabat tangan dengan Amrad (lelaki muda) yang bagus
rupanya, sebagaimana pula memandangnya dengan syahwat.
Makrﬁ%h berjabat tangan dengan orang berpenyakit sopak atau
lepra™.
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Haram berjabat tangan dengan Amrad " (Il "ssgiy oS Jeadl 54!
(lelaki muda) yang bagus rupanya sebagaimana pula memandangnya
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Jaiz memandang wajah orang wanita dikala melakukan
mu’amalah jual beli atau lainnya karena keperluan
mengetahuinya, dan dikala mengajar sesuatau yang wajib ia
pelajari misalnya surat Al-Fatihah, bukan yang sunnah atas
dasar beberapa wajah. Juga dikala memberikan persaksian
untuknya atau atasnya; Sengaja melihatnya demi menyaksikan
adalah tidak madharat, sekalipun dengan mudah bisa didapatkan
orang-orang wanita atau para Mahram yang mau
menyaksikannya, atas dasar beberapa wajah.®?
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Sunnah bagi wali sebelum mengijabkan anak perwaliannya
mengucap khutbah karena agad. Sunnah pula berkhutbah
sebelum khitbah (meminang) dan sebelum belum ijabah
(penerimaan) pinangan®”.
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Cabang: haram meminang secara terang-terangan kepada
wanita yang tengah dalam iddah yang bukan darinya, baik
dalam Rajj’iy maupu Ba’in, baik iddah thalaq atau fasakh
maupun kematihan suami. Jaiz menta’ridl pinangan (meminang
secara sindiran) kepada wanita yang tengah iddah bukan Ra;j’iy;
Ta’ridl ini misalnya mengatakan “Engkau cantik juga” dan
“Banyaklah orang yang senang kepadamu”. Tidak Halal
meminang wanita yang ditalag-tiga sendiri, sehingga telah
bertahallul (dikawin lelaki lain serta dicerai setelah dukhul;
lelaki lain ini namanya Muhallil) dan habis masa iddah dari
Muhallil jika pentalakannya Raj’iy; Kalau tidak Raj’iy, maka
dalam masa iddah dari Muhallil lelaki pertama diperbolehkan
menta’ridl pinangannya. Haram begi lelaki meminang wanita
yang diketahui telah dipinang orang lain dan diterima, serta
pinangan orang lain ini pinangan yang diperbolehkan adanya
sekalipun wanitanya sendiri merasa tidak senang dan
penerimaannya dinyatakan dengan kata-kata secara Sharih,
kecuali atas dasar izin orang lain kepadanya yang bukan karena
mersasa takut atau malu, atau orang lain itu telah memalingkan
diri sebagaimana telah lama penerimaan pinangan (tapi belum
ada kelanjutanng/a), dan termasuk berpaling adalah kepergiannya
ke tempat jauh®®.
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Wanita Dayyinah (yang kuat agamanya) yang adil budinya
adalah lebih utama dinikahi dari pada wanita fasiq yang
sekalipun bukan berbuat zina, karena berdasarkan Hadits
Muttafaq Alaih: “Ambillah wanita yang berperi Agama”.
Wanita Nasibah, yaitu yang bernasab mulya karena dari
keturunan Ulama atau orang-orang Shalih adalah lebih utama
untuk dinikahi dari pada wanita lainnya, karena berdasarkan
Hadits “pilihlah tempat yang bagus untuk air bibitmu dan jangan
engkau letakkan kecuali di tempat-tempat yang cukup pantas”.
Makruh menikahi wanita hasil perzinahan dan wanita anak
orang fasiq. Wanita yang cantik itu lebih utama untuk dinikahi,
karena berdasarkan Hadits “Wanita yang paling bagus adalah
yang menyenangkan jika dipandang”. Wanita kerabat jauh dari
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nasab sendiri lebih utama dari pada kerabat dekat atau bukan
kerabat, karena kecilnya syahwat terhadapkerabat dekat yang
hal ini mengakibatkan anak yang lahir menjadi kurus. Wanita
bukan kerabat (wanita Ajnabiyyah) lebih utama dari pada
kerabat dekat®.
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Wanita gadis lebih utama dari pada janda, karena justru
diperintahkan dalam hadits-hadits shahih, kecuali ada udzur
semacam alat kelamin lemah tegangannya. Wanita yang banyak
keturunan dan wanita yang berjiwa keibuan (=berjiwa
penyayang) adalah lebih utama, karena terdapat perintah
mengawininya; Wanita gadis bisa diketahui akan banyak
keturunannya dengan melihat bagaimana kerabatnya. Dan lebih
utama lagi, hendaklah wanita itu berakal cerdas dan bagus
budinya, hendaknya pula tidak telah mempunyai anak dari
suami terdahulu kecuali demi kemaslahatan, hendaknya tidak
berkulit kemerah-merahan dan hendaknya pula tidak jangkung
lagi kurus, karena terdapat larangan menikahi mereka semua’.
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Sunnah bagi Wali menawarkan puteri perwaliannya kepada
orang-orang shalih. Sunnah dalam melakukan nikah agar diniati
sebagai mengikuti Sunnah Nabi dan memperkuat agamanya;
Hanya sanya mendapat pahala nikah, jika dimaksudkan sebagai
berbuat ketaatan kepada Allah baik berupa menjaga kesucian
dirinya maupun untuk mendapatkan anak yang shalih. Sunnah
pula agad nikah dilakukan di dalam masjid, hari Jum’at, pagi
hari, bulan syawal dan mensetubuhinya di bulan itu juga’.
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Syarat Rukun Nikah. Rukun Nikah ada Lima, yaitu Calon
isteri, calon suami, Wali, dua orang saksi dan Shighah. Shighah
disyaratkan adanya ljab dari Wali (calon isteri), Vyaitu
Zawwajtuka/Ankahtuka Mauliyyati Fulanah” (-saya kawinkan
engkau/ saya nikahkan engkau dengan anak perwalianku si
Polanah). Maka ljab tidak syah selain memakai salah satu dua
lafadh di atas (Zawwajtuka dan Ankahtuka), karena berdasar
hadits riwayat Muslim*,

G LSSy ad b aa il di b o Led Redsnnd) Ayl Of Lipe
saya kawinkan engkau/ saya nikahkan engkau dengan anak = a3
cay L G5 (i=SGly Elisgs" o "perwalianku si Polanah
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Disyaratkan pula Qabul dari pihak calon suami yang
bersambungan dengan ljab tersebut, yaitu semacam mengatakan
“Tazawwajtuha” (=saya kawini dia) atau “Nakahtuha” (=saya
nikahi dia); Di sini harus terdapat kata yang menunjukkan calon
isteri, baik berupa semacam menyebut nama atau Dlamir (kata
ganti) atau isyarah (kata tunjuk). Bisa juga dengan
“Qabiltu/Radlitu Nikahaha/Tazwijaha” (=Saya menerima/saya
rela dengan nikahnya/memperkawinkannya), menurut pendapat
yang lebih shahih lain halnya menurut pendapat yang Mu’tamad
adalah syah dengan “Qabiltun Nikah/Tazwij” (=saya menerima
pernikahan itu/perkawinan itu); tapi tidak syah dengan “Fa’altu

Nikahaha/  Tazwijaha” (=saya jalani  pernikahannya/
memperkawinkannya)®.

By b oa g dedszd) aa bl O Ui e aa il b 1) Lisgzal 13)

Di sini harus terdapat kata yang ' w>ill adl 3 LS™ a9 2341 da gl
menunjukkan calon isteri, baik berupa semacam menyebut nama atau
c"S)L'zi )T W}T V..w‘ j';' S L@.?..Lp J\J o a\gyk.é" L}Lﬂ\ U’Q"S‘ e ”Dlamir
o5 O 093 Ay sty bl daddl ) jaall 2l e 2l ey
menurut pendapat yang = U\ el aa g Ll e S iy S

Mu’tamad adalah syah dengan “Qabiltun Nikah/Tazwij” (=saya menerima
pernikahan itu/perkawinan itu); tapi tidak syah dengan “Fa altu Nikahaha/

ol e "Tazwijaha” (=saya jalani pernikahannya/ memperkawinkannya
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Syah Agad nikah dengan memakai terjamah (shighat di
atas), yaitu terjemah lafadh ijab atau gabul dengan bahasa asing
manapun, sekalipun dilakukan oleh orang yang pandai-pandai
berbahasa Arab, dengan syarat kalimat berbahasa asing itu
dinilai sebagai sharih oleh ahli bahasa yang bersangkutan;
Demikian ini, jika ternyata dua belah pihak serta dua orang
saksinya bisa memahami bahasa yang mereka gunakan’®.

"Lt ST e SIBY) L Bad ods (3 pdsed) ol Y1 L
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sekalipun dilakukan oleh orang yang QL:J\ 2 AL Al ek 2
aall 1) el all . 2| <, "pandai-pandai berbahasa Arab
iy Ll g oSS Gy SAl s OF Ogs ol sy Ul
Demikian ini, jika ternyata dua belah pihak serta dua orang saksinya bisa
JS e O " A 2d) s "memahami bahasa yang mereka gunakan
B endd] Ay L)l plasal e J "olaaladly Y NSy andi PO
A g Al e OF Ops el &l 3 CSHly deledl (2B Y g
oA A ag b e 5aa) el 3 Ledsald) g bl 03]
Dl &l e LYy
1S5 b ol JWib 1S ek LSy 0 JB S (69)
Tl B ) et A o Bl Ja by
A Al e
Cabang: Apabila sang Wali berkata “Saya kawinkan engkau
dengan puteri perwalianku dengan maskawin sekian” kemudian
calon suami menjawab “Saya terima nikahnya” tanpa dengan

“dengan maskawin sekian itu”, maka aqad nikah telah syah
dengan Mahar Misli; lain halnya menurut pendapat Al-Barizy®.

Wy 3 S oy B Al Alb s Le Aedoundl i)l U

il e 2dS)l w5 "Saya terima nikahnya' ) ">l e ds” el
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Sebagaimana pula jual beli, agad nikah tidak syah dengan
adanya ta’liq (penggantungan kepada sesuatu kejadian), bahkan
ketidak syahnya nikah lebih utama karena kekhususannya
dengan lebih berhati-hati, seperti misalnya sang ayah berkata
kepada orang lain “Bila anak puteriku telah di talak dan habis
masa iddahnya, maka sungguh aku kawinkan denganmu” lalu
orang lain itu gabul, kemudian ternyata iddahnya sang anak
itupun mengizinkan kepada ayahnya (untuk hal tersebut), maka
agad nikah disini tidak syah, karena shighatnya fasid dengan
adanya ta’liqu.

G WS eldy dpedd) 22 Ai b a L el Wbl of

Sebagaimana pula jual beli, agad nikah tidak syah ' >.b) a2l 2l 45
) S e V' el @l e W) adl e "dengan adanya ta’liq
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Bila anak puteriku telah di " W el aa 5 (3 LST a4l g Ll sl
"talak dan habis masa iddahnya, maka sungguh aku kawinkan denganmu
Sy i oesly cdlb g SO W el sl el
4Ll 03) Ul Al s OF 093 LW Al (3 SR s Y o
oM e b s 5 ad sda (3 deds)

doony TGS G o) S VT A 22y
"Sebagaimana pula jual beli, agad nikah tidak syah dengan adanya ta’liq”
OY AVl aled) ) aladl) ahedl i el BalS” i e Oy Lesk ¢
Sl jas sl Yl sl e Ju5 Gy Cudl il 3w 4 adadl)
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Agad nikah syah tanpa menyebutkan mahar, tapi sunnah
menyebutkannya sewaktu agad; Makruh tidak menyebutkannya
sewaktu agad; Tapi, kalau seseorang mengawinkan budak amat

dengan budak lelakinya sendiri; maka tidak disunnahkan
menyebutkan mahar®.

5 PRV aad sl>) Je Ju "mahar’ )
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kalau seseorang mengawinkan budak amat dengan budak " 3.l iUl
iSL'.aj "Ielakinya sendiri; maka tidak disunnahkan menyebutkan mahar
& DL s Ol 09 el lll 3 S s & Ayeit) 24 L)
Aqad nikah syah tanpa menyebutkan " A4} &l 2l (3 LS g &b

2l &l 2d) - "mahar, tapi sunnah menyebutkannya sewaktu agad
Al 03 b oS3 e b i 3 e B0k S ey
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Cabang: Apabila mengawini seorang wanita yang tidak
diketahui nasabnya, kemudian ayah sang suami mengakui
sebagai anak keturunannya, maka status kenasabannya menjadi
tetap, tetapi agad nikah tidak fasakh jika sang suami tidak
membenarkan pengakuan itu; Juga sebaliknya, seperti misalnya
seorang wanita menikah dengan lelaki yang tak dikenal
nasabnya, kemudian ayah sang isteri mengakui puteranya dan
sang isteri sendiri tidak mengakui hal tersebut®®.

Apabila mengawini seorang * ) a5 "ondl Wset oy o)
oda (3 Ledsandl 4kl e Ju5 "wanita yang tidak diketahui nasabnya
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Atau juga (kemahraman) dengan Mushaharah (perbesanan).
Makanya, haram mengawini isteri orang tua, baik ayah atau ibu
dan terus ke atas, dari segi radla’ atau nasab; juga isterinya
keturunan, baik anak atau cucu terus kebawah, dari segi nasab
maupun radla’. Juga haram mengawini orang tua isteri, yaitu ibu
dan neneknya terus ke atas dari segi nasab maupun radla’,
sekalipun isteri itu sendiri belum di pergauli, sebagai
berdasarkan ayat®®,

WIS OV s aad wi b a 5a) sda 3 dedsaedl 44 L)

o5 Ol 095 doly sl Cudl @l 1) jasell aalll o cas Les

Makanya, haram mengawini ' (3 LS &My Leb 2SI C5s oSH!

iog) a8’ 2l aisteri orang tua, baik ayah atau ibu dan terus ke atas
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Ketahuilah!, sesungguhnya diharamkannya menikahi isteri
ayah, isteri anak atau ibu mertua, dalam keadaan mereka belum
pernah dipergauli  (didukhul), adalah hendaknya aqgad
pernikahan mereka syah adanya®.

& A ods (3 Radsua ) a3 Ll OF Lie 2l el 4) U s 13)
3 LS dolgy lisly ey 5adll oda 3 2l OV as Al aap ag b
o2 ] "o il 05 OF 8 Uyl pde dis Bmgll ol 39"
atau ibu mertua, dalam keadaan mereka belum pernah dipergauli ' L}L:J\
"(didukhul), adalah hendaknya agad pernikahan mereka syah adanya
gl G5 L ey L A lell sl AU jael @l g all ) s,
L 28 a4l ol 3 sl sl =Y e J5 2a )
ekl B e LYy
Mgl OO Lz 4l | 0
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Kalau belum pernah dipergaulinya, maka tidak haram

menikahi puterinya, lain halnya dengan ibunya (berarti ibu
mertua)®.
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Kalau belum pernah dipergaulinya, maka tidak haram " g
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Menurut pendapat yang Shahih, nikahnya orang-orang Kafir

adalah syah; Menikahi Jinn wanita tidak syah, sebagaimana
sebaliknya, menurut sebagian besar Ulama Mutaakhirin®.

day b & el dadsciad) @3y b)) OF oo aapdl e 1) LlasY 13
sebagaimana sebaliknya, menurut sebagian besar " & LS agd) aa sl
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Menurut pendapat yang Shahih, nikahnya orang-orang Kafir ! oA Aag
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Menurut pendapat yang Shahih, nikahnya orang-orang ' aka aa 5
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Disyaratkan Untuk Calon Suami. Ta’yin (=menentukan
siapa orangnya); Maka “Saya kawinkan anak puteriku dengan
salah satu dari kalian berdua” adalah batal, sekalipun memakai
isyarat™.

oda (3 2alSI OV a3 4 an il 2 5840 oda (3 dadsanl) 44 L
e oSl i a8 O Ogs dlgy Ity Cudl a4 s 5,24
Saya kawinkan anak puteriku dengan salah satu dari } @y 3 LS™ e U3,
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Apabila seseorang dalam satu agad mengawini dua orang
satu sama lainnya ada hubungan mahram, maka batal pada
kedua-duanya, karena tidak ada murajjih (alasan yang
memenangkan salah satunya); Kalau dalam dua kali agad, maka
agad yang kedua dihukumi batal®®,

a3 Jully oY) sa aadl ods 3 el oY) W

AalS i 2 Oy Lesky "murajjin” J) ca T 2elST gp Yl

Apabila seseorang dalam satu agad mengawini * e 313l jaiy oo

C‘<5 cp” B "dua orang satu sama lainnya ada hubungan mahram

agad yang kedua dihukumi ' 4] <oy oWl k' g TaGe 3 e
."batal

s (3 Al aa bl O (g amlldl wlsl =Y U Lo 13

maka batal pada kedua-duanya, " &5 (3 LS aa gl ady L)l o o 344
is Aty dpeddly "o oY 3] Legd o' o "karena tidak ada murajjin
Apabila seseorang dalam satu agad mengawini dua orang " 45 o JUll
"satu sama lainnya ada hubungan mahram, maka batal pada kedua-duanya
oda (3 Redoundl 4G ) 03] legd o die 3 e &S5 OB
oM b s aa g
kel dadlll ai v

3 AN Olbrgdl ol o Aghseal) La 2l @ SlST 13 L
gl 2 OV dealdly Lz A s U Sl
U RVAR-FIU Y

Apabila isteri menjadi mahram calon isteri baru atau salah
seorang dari 4 isteri itu berada pada masa iddah ba’in, maka
syah menikahi mahram dan calon isteri dalam iddah ba’in itu

% Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 34.
NN o el 8 ity Canl] Sl ) e
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dihukumi sebagaimana orang Ajnabiyyah (orang lain, bukan
isteri)'®.

OV ad A aag ab s aad eds (3 dedsel) aglall U
o Al juall a3 ale iy dsly Idly s a4l sde (3 SN
Jo @y Ll 23 s 5ad oda (3 el oY1 Ly Lag L)
Apabila isteri menjadi mahram " 2 4a5 e dablly oY1 Sl e
calon isteri baru atau salah seorang dari 4 isteri itu berada pada masa
o dpshsal) aedl ClSTI3) LY aal) a3 edl e "iddah ba’in
U sl i) V) Slor gl (i)
k2l Bl 2 LY
Sl @ Lebys gl @oles alel pusladl @) boagy)
Yl LN g Alieg ddis 5,53, aAlalS 4> = 8slgid)
Al V) e ¥ IS OF gl Wy iy aety (S
.\.\Cwb
U RVAR-EIL oS

Disyaratkan Pada Dua Orang Saksi: Keahlian sebagai saksi,
sebagaimana syarat-syaratnya akan dikemukakan dalam Bab
Syahadah (=persaksian), yaitu merdeka dengan sempurna, jelas
sebagai lelaki dan adil; dan di antara persyaratan keadilan yang
harus ada yaitu: Islam, mukallaf, mendengar, bisa berbicara dan
melihat, karena apa yang akan diterangkan dibelakang bahwa
ucapan-ucapan itu tidak ditetapkan adanya kecuali dengan
mu’ayanah (terlihat oleh mata) dan terdengar telingaloz.

i aiy b o b dedonadl ddy bl OF Lo e il b Ll 13
OF 093 dlg Il bl aal) U el @l e adSl s L2 4
sebagaimana " L=l Lede Ju (sl Lely Led oIS iy oS s

syarat-syaratnya akan dikemukakan dalam Bab Syahadah yaitu merdeka

19, Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 35.
N YN N ool 85 sty Canll a5 Sl el e o
192 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 35-36.
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Qw\ ol o > sl "dengan sempurna, jelas sebagai lelaki dan adil
webls Wiy aai2 50 AT R g Balen)l Ob & Lebgs ab"
LY eV s’ ol Lly L udh 2l 3 4l el alll g dl )
dan di antara persyaratan keadilan yang harus " i S TR " Sl
25 a8 Ay e gy bl aldsanl e Ju "ada yaitu: Islam, mukallaf
58l ol (3 Andsezndl ady )l 031 3G Al ) s OF 095 oY) sl
.@L\ aa il aay b &
"Baleadl” RS Jra (HIBY) ga 5240 eda (3 pdsedd oY) U

"

e LgY "mu ayanah 4] <y iyl 9 "Syahadah”" [}l w.aj
o P e 3 oW vl e gVl el 3 el Al
'mukallaf" () " S AdSTaa s e 32l JIY) gn oY)
SRV PIU YIRS & o
YsU) LT ol (Lagisd pide) cptilall OLL 33,209
Ul Al e

Dua orang saksi disyaratkan mengetahui bahasa yang
dipergunakan oleh pihak calon suami dan isteri. Disyaratkan
juga hendaknya kedua-duanya atau salah satunya tidak
ditentukan selaku Wali'**.

Bl LadST fre Jolad) g Aa il eda (3 pasnd) ol Yl

VoY

Lis ea OU a3 3L OY "pihak calon suami dan isteri” 1| <
)l el) M o Wiy Saemgl) ozl ga MBI 03] Al

aay o)l ods OV Ly peid) aa ) i b il ade 3 dednll) gy L)
a3 Al sl ) oxf Sy sl 2l selsdll S5 g bsE Y
Disyaratkan juga hendaknya ' 24d) axll 2dl (3 LS sy L oudl

AR

AN oo ol 6 ey pll 5 L) Al s )
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 36.
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ol e "kedua-duanya atau salah satunya tidak ditentukan selaku Wali
S Vsly LeusT ol (Laguns pde” jolall 23
Dl e v
o By e S sy BN e Olgl dgd S E
D VI o Lo
U RVIR-ESL O

Dari keterangan ini, maka bilamana dua orang saudara
lelaki menempatkan diri selaku saksi dan saudara lelaki lagi
sebagai (Wali) yang mengagadkan tanpa sebagai wakil dari
salah satu dua lelaki lainnya tadi, maka agad adalah syah; kalau
sebagai wakil, maka tidak syah'®.

"l g S e SR ede (3 pasandl sl Yl sa S
maka bilamana dua orang saudara lelaki menempatkan diri r ) R
EYURNG NESY é adedll OY eVl ) ades da e % "selaku saksi
kalau sebagai wakil, maka " 1) <oy "B Ylo' e Joladl 5 LUl
Ny phal) Al aeledll (S5 g ox8 | aa bl sda OY tidak syah
Al oda (3 Aadsnd) 23kl 03) bl Al @ Al aledl U] b8
Ageid) da gl 2Ry b
el alll e Yo
LS o 4Y O3Y) Gpmne 03] e leaY) bRaY (45)
Sl e LN OIS O ade sedYl ot b ad by il
eV e LS 0187 0) 1,
A e

Peringatan!. Tidak disyaratkan mempersaksikan telah
adanya izin dari wanita yang pengizinannya menentukan

N Y o et el 2 LM el e Ul N
1% Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal .37
N o ol 5 ity Conll gl ) ey )

v
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(esensiil), karena pengizinannya itu bukan menjadi rukun agad
tapi syarat agad; Maka hal itu tidak wajib dipersaksikan, jika
yang menjadi Walinya bukan Hakim; Demikian pula jika Wali
Hakim, atas dasar beberapa wajah™®.

sda (3 2SN OV w3 a2l o 5 Ad sda (3 Bedsnd) 24 L)
e SIS s i O 090 dolyy Mty Cudl aall) ) oy 3,24
Demikian pula jika Wali Hakim, atas dasar beberapa ! uzzJ\ @y 3 LS
oda alusinly "axe¥l Jo ST 0T o) 1S" JW) el e "wajah
) ods o gis U5 iy bl
iy byt Bl Jre BN pa Aall eda (3 psn )Y
e "hakim”’ J} cas "S- Twalit J) ey "l Tsyarat’ )
bl 2l ol ol @ condsnal 25 g SIS e LIS s 0Y
el axlllg
el Bl 2 v
8wVl e o 4l B3] E5l 13 Wy Ly S ()
8 3 agaal (3 sl OY gl Al e Gl 03Y) O
Sl b sk Y Y
G RV FIU Y

Cabang: Apabila seorang wanita dikawinkan oleh walinya
sebelum sampai kepada wali berita pengizinan dari wanita itu,
maka menurut beberapa wajah adalah syah, jika ternyata
pengizinan lebih dahulu diberikan dari pada agad dilaksanakan;
karena ukuran penilaian dalam agad adalah dengan adegan
perkaranya itu sendiri, bukan dengan berdasarkan perkiraan
dalam hati si Mukallaf*'°.

Apabila " ) s "leds ey o' gr 3Ll ks o)) Jlis e

Al Leglall dled! i xx5 "seorang wanita dikawinkan oleh walinya

1% Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal .37
NY oo o 88 ety pall 5 LN Al e ) S
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 38.
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3 sal e ) DYy gl Upimn i 4 sl Y1 Lng g
OF o paseandd el Yl M ey agad” 3/l W 4 i ek
255 32 OY il 22l dib a3 A s 3 Redsnd) 44 L)
e Wl ) s Of 0o jall aalll el s
el alll a5 vy

G Lo oy L Ly (@Wlis pps) S ()
IV I o ezl ale a3 LS
U RVR-EIU S
Nikah Syah dengan saksi dua orang Adil Mastur, yaitu

orang yang tidak diketahui berbuat kefasigan, sebagaimana yang

dinash oleh Asy-Syafi’iy dan dipedomani oleh segolongan

Ulama serta dengan panjang lebar mereka membicarakannya™?.

Nikah Syah dengan saksi ' alies pdsindl el Y1 g 3Ll i
SAe Gty ASI oy’ o o "dua orang Adil Mastur
3 bl 2SN W O e e e "Mastur” e 218Nl
Jdinash” () w5 " e dadST o Cudl axll

s adl sda (3 Aadsznll gy kal) Of e ausccdl ol Y1 G5 a
Al oo Gede bed O e L2g" o0 JUlly 2 a2l b o
ai,bs "yaitu orang yang tidak diketahui berbuat kefasigan’ Ul 23
Nikah Syah dengan saksi dua orang ' _ed! 45 (3 LS 4] a7l
aa gl wylall 03] "We (g5mns) SN (g o o5 " Adil Mastur
M A A Resr

)

VY o 8 ety el Ll el e )
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 38.
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Ddall 2l e YA
] OS5 ey My Lagugle o ol &b Lz =29
T w055 008 Lyl uas
U RVAR-FIL{ Y

Agad Nikah Syah juga dengan dua orang saksi yang
terdiri dari puteranya suami dan puteranya isteri atau dua orang
puteranya dua orang musuh mereka; Kadang-kadang sang ayah
juga bisa syah menjadi saksi sebagaimana bila anak wanitanya
menjadi budak***.

s A sda 3 aasall) oY) OF Wi amgdl ol Ll 13

Agad Nikah Syah " 1] <5 "crmgll b Ll ey Joe o bl o
juga dengan dua orang saksi yang terdiri dari puteranya suami dan
Ol aels 3 a1 Y eV ) adad) san "puteranya isteri
) alll aju)\&mﬁ;a"(l REY)
b o dagd eda (3 Redsandl dikll Of W sl gy
sl Bl aeldll S5 i o8 L an bl eda OY L dped an )
sda (3 Aadsnnd) ai bl 03] L Oud) Al 3 Bl el ) 2d Sy
i) R AL b 2 5 A4))
D2l Bl 2 v
G r5 OB dmall g Lo cpdalad 3L O en Y
M ld e 34 OV Ledalety oS dn 4 J5Y LS WY
Ml L
:Aub) )l e
Tidak dengan jelas Nikah menjadi batal lantaran igrar

dua orang bahwa terdapa hal yang menghalangi syahnya nikah;
Maka igrar tersebut tidak berpengaruh pada kebatalan nikah,

'Y

N Y sl 55 et Cnall e bl el el
Y Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 39.
AT o ol 55 ity Conll 25 Al i
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sebagaiamana igrar mereka mengenai kebatalan nikah setelah
diterima persaksian mereka juga tidak berarti apa-apa; dan
karena penghalangan syahnya nikah itu bukan hak mereka

berdua, maka ucapan mereka mengenai hal itupun tidak bisa

diterima®*®.

3wl OY bl aa il a5 A eda (3 Aedsa ) A lal) L
OIS i i O Ogs gy Mly ) 2l ) oy 5,24 o
Tidak " U wory U "cpaaladl G130 OMl cnnVe” JUl (3 LS e
plaszaly . "dengan jelas Nikah menjadi batal lantaran igrar dua orang
5,34 o o gdi 45 3y LYl o
LS aay Jue (P8l 43240 s Al oda 3 el ) oYl
iy bll 03 'patal” J) ey "OMb" adSy Vigrar' J) e LA
A as il dg bl s Aa gl eda @ Aedsnd
R OICI P IRPYRS I
aleg oil o Bhtlse Lagiy Bjad Byl 09> zal) 3115 L
G lede A La ¥ 3 A Y b 2 b0l ) s
AT
U RVAR-EIL oS

Adapun bila yang berigrar mengenai hal tersebut itu sang
suami diikuti isteri, maka suami isteri diceraikan, sebagai
pengambilan tindakan kepada suami; dan selanjutnya ia wajib
membayar 50% mahar jika belum pernah menggauli, kalau
sudah menggauli maka membayarnya penuh, karena dakwaan

suami mengenai (telah dilunasinya) mahar tidak bisa diterima™*®.

b o L dedsnnd) ai bl Of We aadl all ) WasY 13
dlg sy Cubl aall ) el adl) e adSI cas Las A aa gl
@ " ey b0)" el e b pSU s ST e OF 09

Y8 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 40.
N o ol 8 ity Caall 5 G ) Ay )
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 41.

AN

118

oA

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



shl) a3l )l ulf(..@lb "jika belum pernah menggauli” ! >
Bl 3 IS (5 kS o5 Bppendd) AR )l Sliag bl a3 A
dakwaan suami ' edl (3 LS led S Al ) am OF 09 sl
‘_}w N uad\ S "mengenai (telah dilunasinya) mahar tidak bisa diterima
gl dgb s 5 Al e (3 Ledsnnd) dl bl 03]l 3 ke dJ
.@L\

"mahar’ | e e o SIBY) L dedszldl ol Y
"bila yang berigrar itu suami’ (4} <2y "mall 03" Jre Blad) s,
o e plnd) oY) el dad el 3 Al d Ll
M A Ak e o bl o el
kel Bl 2 g

(i) Sy ploy o da2 BT ool Lkl 1)(5)

NS 0oy 0Ly iy (a2 ks
Ul Al e

Apabila suami isteri berselisih, isteri mendakwa bahwa
dirinya itu mahram suami dari segi radla’ sedang suami
mengingkari dakwaan tersebut, maka pihak isteri disumpah
Halif (sumpah meniadakan dakwaan lawan) dan dibenarkan
dakwaanya, dan selanjutnya dengan jelas nikah menjadi batal'%.

13" ala e O s bl s s dapll s (3 sl oY)

jelas nikah ! alase "Apabila suami isteri berselisih" Al ey "Lalast
S5 Moy 4 WdY A Oy 0Ly Al s o5 "menjadi batal
Slel Y e Uiy Ml s oo 0Ly Ly ) @l 3 al
b o aad eda 3 Redsund) di k) Of Bl asds codsuldd

AR}

N o ol 8 ity Caall 5 G ) Ay )
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 42
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sl 3l delsdl (S5 gy w8 L arkll sde OY apeid) wa gl
jelas nikah menjadi " 425 2o bl axlll (3 al ) eledl ] o S
& A eds (3 Bl ag Ll 03] LA O 0L e "atal
Aypedil) A gl 4, b
ekl e Lty
ST (58 ) Sy pdall balpes s opdasl O ()
DT Lle f Ol (@pdzsl 250 295
U RVR-EIU S

Dan jika sang isteri yang rela dengan suaminya beralasan
lupa atau keliru bersikap maka dakwaannya bisa diterima karena
ada udzur, tapi sang suami disuruh sumpah Halif (menidakkan
dakwaan isteri).

oda OV Aol ALl a2 eda (3 Redszll ag bl
Al ) pled) ) of Sy el aal) aslsdl) S5 g o an kel
sU5T "suaminya beralasan lupa atau keliru" _=d! (3 e abl axll 3
ai bl 03 Laadl 2 3 "hale o Ol el e am g 3,24
sl e ddl dgpeddl 2 gl a 5Ad) ol 3 Ledsldl
JL s Jof (3 "hle o Ol Al Aas fre 3l i o pdonl
U cgzin Wb aally L3240 i
Dkl Bl e Ly
DTSy Ay Wlas I 3y L5 ()
:Aub) )l e

Wali Disyaratkan: Adil, merdeka bukan budak dan
keadaannya itu orang Mukallaf*?*,

AR

N o e pell 25 Ll el e ) ;

22 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 43,
N o ol 5 oty Caall 5 G ) ey )

. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 43.
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sda OV i) 43y Ll A Bde @ Redsald) ag bl
Ao ) pled) ) of Sy el aal) aslsdll S5 i o aa kel
& dedsend) dgybll 03] Al aa gl Uk LsT ellsy bl wlll 3
oda (3 pdsnll sl Y1 OV ey el da ) an b s 3240 ol
A 3 bat ST i 1w gmg i) A2l g e dagll
Sradl JIYly i) ) adedll ji5 s29 "wali disyaratkan' () g
C'mukallaf’ ) e " CaldSS" LS e
ekl B e Lt
Lo odozsl Lo (o Vo ) Lo 258 3l U o)y

S

Al ARl e

Bila Wali fasiq itu bertaubat dengan taubat shahih maka

dengan seketika itu juga bisa mengawinkan, menurut pendapat
yang dipedomani Guru kita sebagaimana Ulama selain beliau.*?

ai b s e el 23 L) O e aa il el ) LY 13)
Al ey ) oS Loes szl L " JU Ly a8 aa gl
menurut pendapat yang dipedomani Guru kita sebagaimana Ulama selain i
Ol 093 dlgy Il bl alll (U Sl aalll e S e 5 "beliau
a3 il bl a3 Al gy e IS iy SR ks
maka dengan seketika itu juga bisa ' _edl A3 e .CBUd
&% At A2 Al b Als Lie Y- @J’" o2 s "mengawinkan
ol (3 edsrnd) ai ol 03 S Bl ) s OF 093 o) gl i
o A aa b a5 ad)

N o ol 8 ity Canll Gl ) ke T
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 44.
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U ale Jae dapd oda (3 pdsndl oY) ea 5Ll
sl Yl szl 3L "Bila wali fasiq bertaubat' 1] <5 " 5wl
A3 Ay Apedd) el p dal sda 3 dedsand) dibl 03] Lad
oM A A b e
Dl Al 2 Lgo
Oy (sl Lyt o) L ande dip( 2 ) I (529)
e
U RVR-EIU S

Wali nikah adalah Ayah, kemudian kalau ayah tidak ada
baik secara riil maupun formil maka ayahnya ayah (kakek) dan
terus ke atas'?®.

oda (3 2SI OV w3 a2l o 844 sda (3 Redszd) 24, L)
e OIS 5 a OF 093 Ay Mty Gudl adlll ) coans 5,24)
> ) "maka ayahnya ayah (kakek) dan terus ke atas’ _ad) s s s
Bl eda 4 gds 5 Ay ll sda plaszaly "Se Ol (opl)" Ll e

il OY 2 Angll sla) ga A2l ada 3 pdsndd sl Yl
axll 3 el all OS5 i ik O 090 sd>-lg o 5,240 oda (3
b ag sty LA 544 ada (3 Oledsanll sl Yly 4y dall 03] 2
ENPUEPE
el Rl 2 g

Wl ol S0 8ol sglis ¥ o adly OV (6l (Olrgsd)
DTS i) o) e B S S (s by

Yy

N Yo et el w3 LM el e Ul ;
%8 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 45,
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HE RS ES Vg

Ayah dan kakek bisa mengawinkan gadisnya atau janda
yang belum pernah digauli -misalnya karena selaput perawannya
pecah lantaran terkena semacam jari tanpa seizin dari
padanya*®

i g J}(ﬁ BJ.E'J\ Pt ST "4.&}?.3\ sl L} rw\ ;\J,z-}“

s=xu "Ayah dan kakek bisa mengawinkan" | "adls Y1 (sl Olorgss”
bl 03 LadA aadl el pdowel Uy i) ] 2l
i) 235 o AN S AaA ARl xR sda (3 dedsnl

A
:J.A.,A\ axll o LY
ST e e (S
:J.A.:L\ axld) e

(Kebolehan mengawinkan tanpa izin itu) kepada lelaki yang
seimbang dan mampu membayar Mahar Misil**.

oda (3 2aISI OV a3 an il 2 a4 oda (3 Zedsnzl) 44 L

e oS gy i OF 090 Al Io-ly Oudl aalll ) g 8,4

Jl G LS U e a8y 35400 oda ceii A8 Ay bl oda pluszalyy
Al el

cay U e 1S PN ga e pasdl oY L

03 UL Cudl aalll 3 Leslasaa) 01876 WY @3 "Mahar Misil” L)

2N w}\ 9 ¢l =Yl 4..3),4-\ aa ) aay b o Gl 4 iy ol

B0 Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 46.
NY oo o 88 ety pall LN Al s ) a
. Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 46
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Apabila Wali Mujbir berigrar mengenai pernikahannya
dengan lelaki yang seimbang, maka igrar tersebut bisa diterima
sekalipun sang gadis mengingkarinya, karena orang yang berhak
Insya’ (menimbulkan suatu kejadian-perikatan) adalah berhak
igrarnya; Lain halnya dengan wali bukan Muijbir*®*.

dl e ST RS Ay g Bkl g el oY)

" "elay)" Al aa s (3 5178Y)y . Apabila Wali Mujbir berigrar”

58 PN L ey elssY! RS e s e 0L ad € "nsya’

alll 3 ol S Uog OV G5 "Mujbir” ) ey i AlST
UL O aalll (3 sl 2SS Sl Yy Coudl

aedsnd) ddy bl OF 2l jaxdi codsld) el sy Gl e

Lyl e e ON" ol ) Ul LS a Al an bl e 3840 oda 3

karena orang yang berhak Insya’ adalah " () a>5 U " 1EY1 el
Apabila" 4 "2 31 ¢ 2l (3 WS a i) ad klls "berhak igrarnya
o A a ks dedsend) 23 L)) 03] . "Wali Mujbir berigrar
D2l Bl 2L
oS oK) ssea () WL BLU (Sussy)
(M)l e

Orang wanita baligh bisa dibenarkan dakwaannya bahwa
dirinya masih gadis, tanpa dengan bersumpah™®.

Yy

N el 85 i Canll 5 M el e il
3% Aliy As’ad. Terjemah Fathul Mu’in. Hal. 47.
N Y o sl 85 sty Cpall S ) Ayl
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Jie 5l ox ga sl ey OF 2L g5 A oda s
Orang wanita baligh bisa ' ) <y "Wl 8Tl (B’ ads
& S eda dmg L OV adedll dla e aeV) At 155 "dibenarkan
sdas "tanpa dengan bersumpah” (1l s "ok YL Sy L C2adl axlll
(bl 2allly el Bl ST e Lslis i JUL

& A oda (3 Medsundd) 44 b OF BUl asls ol 1s
Bl delydll (S5 o 4 Akl ods OV dpedd) 2 38 b
o2l L G ST Gudl Al g Bl sl ) o Sy el
At A b a5l eda 3 el diy )l 03] LaELL
kel Al 2l Lo

Nl B e o (529 Leas) JoY) e (F)
Al Al e

Kemudian setelah (tidak ada) Wali dari pihak orang tua,

maka dari pihak Ashabahnya, yaitu kerabat nasab pada jalur

melintang*®.

iy Jo 8S1o Jadl s pdold) ol Y1 ool 8,240 ol (3
Ol "setelah (tidak ada) Wali dari pihak orang tua" (il " LoVl ax" ale
J5 U 1y sguaill aall 1] Jay Y6 LoVl aine I aledl oda o
S Joo (AIRBYN o2 sl ey S e SR e A8 0ds gl e
"Ashabahnya" 1! ca5 "lgreas"
& dedsnd) ai bl OF U asli aedsandl Slel ) edsy
A eda 3 masald) Al A gl ab s A eds
Al sty Ooudl aalll ) ey sl ede (3 2SN OY a3 A aa gl

v
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setelah " 1) " oY Ay el 3 LS e S i s of Ges
8,hal) oda o g U3 A3y b)) ol pldzlyy . "Wali dari pihak orang tua
el ddlll el o)
ey Fep @ IS UG Bl e O3Y1 5e2,
.MQT dais L ol L;J Sl olsy
U RVAR-VY1 [y

Perizinan anak janda diperbolehkan adanya dengan kata-
kata “perwakilan”, seperti misalnya “Saya wakilkan padamu
untuk mengawinkan diriku” dan “Saya rela kawin dengan lelaki
yang ayah atau ibuku merelainya” atau “Saya merelakan apa
yang diperbuat bapakku”140.

e o sadl ods 3 pdsnd) syl e g Sl
"lgwe O3Y) jsge" e o a3 "Perizinan anak janda diperbolehkan”
s a4l oda (3 Aadszil) dgy bl 03] L& A Al ol ] szl U
Saya merelakan apa yang ' 2l s> LS a4 aa gl ai bl el »
P9 A A2 48 blly "Gl sk &' 2l e "diperbuat bapakku
BBl ek ga el Yy M Al A
bl alll ai Loy
CSG Oly opfy s ST (3 (widgl) Bise Sl (S )
Wy sl Sy ot e o ple b e (S
g™ A
U RVAR-FIU Y

Dan dengan diamnya anak perawan —sekalipun tadinya
budak dan telah dimerdekakan- yang diminta izinnya untuk
dikawinkan dengan lelaki yang seimbang, sekalipun dengan
menangis tapi tidak sampai menjeritkan tangisnya atau

¥4

NY o et el w3 LM el e )l ;
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memukul-muku badannya, karena berdasarkan Hadits: Perawan
itu diajak berunding dan izinnya adalah diamnya®*.

oy’ Gadl e a3 A Al a5 A oda (3 Bassn) A L))
Dan dengan diamnya anak perawan —sekalipun " A > PR o ( J§J
l-lg bl adll ) ey 3adl ods 3 S OV "tadinya budak
oda ol A Ay lall oda plaseialy e SIS (i s OF 093 Al
.8,24])
oda (3 2SI OY ag A aa il a aa gl oda (3 pasiand) ol )
Al ) el 2l e 2SI ST 5 g ol Mly oo 3,84
Lol 4 ) a4y b s dedsannd) 4y bl 318 Sy L Coud)
el alll e Loy
sleaY Whals sl (3 ki &ty Wb 03] M Spall U
SOy e
HE RVAR-FIL Y
Kepada gadis yang belum baligh, tidak disunnahkan
meminta izinnya dahulu; Ada dibahas kesunnahan minta izin
kepada anak/cucu yang telah mumayyiz; Sunnah bagi selain

Ayah dan Kakek, mempersaksiakn izin pernikahan (dari anak
waliannya)™*“.

uaJ\ < LSMJ;L\ M’*jd\ 3,44)l odn < FPREEINY iay o]l
e sleay! adl s V”"f? ) "mempersaksiakn izin pernikahan"
g5 OF 095 domla Maly bl aalll U s o (3 2udST1 003y

A el ol U5 dd )l el plasiialy L SIS i
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Cabang: Apabila ada sejumlah orang memerdekakan
seorang budak wanita, maka disyaratkan semuanya rela; lalu
mereka mewakilkan kepada salah satu diantara mereka sendiri
atau kepada orang lain.**®

oda (3 2alSI OV a3 4 an il 2 5840 oda (3 dadsanl) 44 L
Apabila ada sejumlah " ] v "asf dele gzel ' 2l (3 LsT8 84
axlll jadl w5 4dy k)l ok "orang memerdekakan seorang budak wanita
Lo OIS (i s OF O3 ol lsly bl all) ()l
) odn 3 Wl )l o gis 5 iy all o pltsals

il 3 LS asdl aa il oa aa i ods (3 dedsnldd o)) L
lalu mereka mewakilkan kepada salah satu diantara mereka sendiri atau i
OV ean e ol agie lasly OS33" 2d) e "kepada orang lain
3 Sy iy ey LS Iy asly sy g L 2SN
dall alll aelsal)
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Wali Qadli mengawinkan wanita yang sewaktu diikat agad
ia berada di daerah kewaliannya sekalipun tengah melewati dan
sekalipun izin pengawinannya diberikan sewaktu ia masih
berada di luar daerah kewalian sang Qadli tersebut, dengan

orang lelaki sebanding bukan yang tak

sebanding/seimbangnya**,

(@) o ¥ (559 (P T (o’ ol alll ) o
Wali Qadli " bl axll jadl ) " e Al aYy 2 3 wls
mengawinkan wanita yang sewaktu diikat agad ia berada di daerah
s Al oda (3 pdsanll el Y OF e i) S5 ey "kewaliannya
Wali Qadli " ) " oWl ol zap" Ao aag 0 av 3 b
V) aled) ) aded)) Aled) 5 "mengawinkan
el A2 AR b a Redsd) 43 L) O jasli el e
Pl AL p2f Sy el aall aslsdll S5 s b L a el eds OY
b o adl ods @ Redsa) an bl 03 el a3 ol
Ay i) A2 )
Dkl Bl 2 e
Wl 3l Gl (2l N sl e P (Leds pus)
U & e U5 W ey ()
HE RS ES U

(Wanita baligh yang bisa dikawinkan oleh Qadli adalah)
yang tidak mempunyai Wali Khash -yaitu Wali nasab atau

1%

N Yo et el w3 LM el e Ul ;
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Wala’-, atau Wali-walinya yang lebih dekat tidak ada di tempat
sejauh (radius) dua marhalah serta tidak ada Wakil Walinya itu
yang datang di tempat perkawinan™°.
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